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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan dan Dasar Penelitian 
Logika pemikiran yang penulis pakai dalam penelitian ini adalah logika 
berpikir deduktif, di mana penulis menganggap suatu realitas berlaku umum dan 
bersifat sama. Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan penelitian dan 
menguji teori yang ada. Untuk menjawab pertanyaan penelitian diperlukan data-
data berupa angka dan adanya beberapa variabel dalam penelitian, maka jenis 
penelitian yang penulis gunakan untuk melakukaan penelitian ini yaitu 
kuantitatif dengan paradigma penelitian positivistik. Penulis ingin mengetahui 
hubungan pengaruh variabel X dengan variabel Y, yaitu faktor kepribadian dan 
keterbukaan diri yang hasilnya berupa angka dan diolah melalui uji dan analisis 
untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah sistematis terhadap 
bagian-bagian dan fenomena dengan hubungan-hubungannya (Sarwono, 2006). 
Tipe penelitian yang penulis gunakan adalah eksplanatif kuantitatif, karena 
setelah mendapatkan data dan mengolahnya, penulis menjelaskan hasil olahan 
data agar terlihat hasil dari penelitian yang dilakukan. Sedangkan dasar 
penelitian yang dilakukan adalah survei, yang mana penulis membagikan angket 
kepada responden untuk mendapatkan data-data yang ingin diteliti. 
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3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Pra-survei dilakukan dari tanggal 08 sampai dengan 26 Desember 2017 
dengan membagikan angket pra-survei untuk menyaring anggota pusat 
kebugaran MAXGYM yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Setelah 
mendapatkan populasi, angket survei dibagikan pada tanggal 14 sampai dengan 
31 Januari 2018. Dari proses pra-penelitian sampai dengan penelitian berakhir 
memakan waktu 35 hari. 
Kota Malang memiliki banyak pusat kebugaran yang tersebar hampir di 
setiap kecamatan, karena logika berpikir penulis kuantitatif maka setiap hasil 
dari penelitian bersifat homogen atau sama, maka penulis memilih dan 
menetapkan tempat penelitian pada sebuah pusat kebugaran di kota Malang, 
yakni MAXGYM yang beralamat di Komplek Ruko Taman Niaga, Jalan 
Kendalsari Barat IA, Blok C, No. 6-7-8, Kelurahan Jatimulyo, Kecamatan 
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur; sebagai tempat penelitian yang 
mewakili dan diharapkan dapat memberikan data penelitian yang relevan dan 
bervariasi sebab dilihat dari lokasi yang berada di tengah kota dan anggota pusat 
kebugaran yang beragam. 
 
3.3 Populasi 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah para anggota 
MAXGYM Malang yang terdaftar sebagai anggota. Penulis memilih anggota 
MAXGYM Malang yang tergabung dalam jenis keanggotaan fitness. Alasan 
penulis memilih jenis keanggotaan fitness terkait dengan keterjangkauan 
penulis dengan calon anggota populasi. Hal ini dikarenakan adanya peraturan 
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yang tidak memungkinkan penulis menjangkau area anggota lain dengan 
aktifitas selain fitness. Penulis menyebarkan angket pra-survei secara daring 
dengan alamat tautan https://goo.gl/forms/2vCIp4MK5HzMnUlt1 pada anggota 
MAXGYM Malang yang berada di tempat dalam kurun waktu antara tanggal 08 
sampai dengan 26 Desember 2017. 
Kriteria anggota sebagai populasi yang dapat dijadikan sampel 
(responden) adalah sebagai berikut: 
1) Anggota atau yang pernah berolahraga di pusat kebugaran MAXGYM 
Malang; 
2) Melakukan lebih dari dua kali olahraga dalam satu minggu dan; 
3) Melakukan interaksi interpersonal dengan anggota lainnya di pusat 
kebugaran MAXGYM Malang. 
Sesuai dengan kriteria populasi yang sudah ditentukan dan pembagian 
angket pra-survei, diperoleh hasil sebagai berikut: 
1) Terdapat 102 orang anggota pusat kebugaran yang bersedia mengisi angket 
pra-survei; 
2) Terdapat 87 orang anggota pusat kebugaran yang melakukan olahraga lebih 
dari dua kali dalam seminggu dan; 
3) Terdapat 87 orang anggota pusat kebugaran yang melakukan interaksi 
interpersonal dengan anggota lainnya. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 87 orang anggota pusat 
kebugaran menjadi anggota populasi dalam penelitian ini. 
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3.4 Sampel 
Dari hasil penyaringan populasi melalui angket pra-survei, terdapat 87 
orang anggota pusat kebugaran MAXGYM Malang yang layak dijadikan sampel 
(responden). Penulis menggunakan teknik total sampling dalam penelitian ini 
karena terdapat populasi di bawah 100 orang, itu berarti keseluruhan anggota 
populasi dapat menjadi sampel (responden). Dari 87 orang, terdapat 7 orang 
yang tidak merespon angket penelitian. Penulis tidak menemukan ke tujuh orang 
tersebut pada lokasi penelitian saat penelitian berlangsung dan tidak merespon 
angket daring penelitian yang dikirimkan lewat kontak yang telah diberikan pada 
angket pra-survei. Maka dari itu penentuan akhir total keseluruhan sampel yaitu 
80 orang. 
 
3.5 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a) Data Primer adalah data yang diperoleh melalui hasil penyebaran angket 
pra-survei dan survei, hasil data uji, dan hasil analisis data kepada sejumlah 
responden yang menjadi sampel dari penelitian mengenai faktor 
kepribadian terhadap keterbukaan diri dalam menjalin interaksi 
interpersonal. 
b) Data Sekunder adalah data pendukung yang biasanya diperoleh dari 
literatur-literatur, buku-buku, jurnal daring yang telah dicetak, dan 
dokumen-dokumen lain yang membantu penelitian. 
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3.6 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di pusat kebugaran 
MAXGYM Malang dan telah meminta izin kepada bapak Ayub Wahyudi sebagai 
salah satu pemilik dan pihak yang berwenang di pusat kebugaran MAXGYM 
Malang untuk kelancaran pengambilan atau pengumpulan data. 
3.6.1 Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui sumber dan 
jenis data dengan menggunakan teknik pengumpulan data penelitian lapang 
(field research), yaitu: 
1. Angket 
Jenis angket yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu angket 
daring melalui GoogleDocs Form. Penulis menggunakan jenis angket 
tersebut dengan alasan lebih hemat waktu dan biaya sehingga lebih efisien. 
Angket tersebut dibagikan secara langsung oleh penulis kepada responden 
yang diketahui melakukan olahraga di pusat kebugaran dan atau menjadi 
anggota di pusat kebugaran yang berinteraksi dengan anggota pusat 
kebugaran lain di MAXGYM Malang dengan cara meminjamkan tablet atau 
smartphone penulis kepada responden yang telah terhubung pada tautan 
angket daring. Dengan cara tersebut responden mengisi hanya dengan 
sentuhan jari dan tidak memerlukan alat apapun, jawaban responden juga 
dapat seketika direkam oleh GoogleDocs Form secara daring. 
2. Dokumentasi 
Data dokumentasi dalam penelitian ini adalah hasil angket daring pra-survei 
dan survei yang telah disebar berbentuk data lunak dan data fisik. 
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3.6.2 Pengukuran Instrumen Penelitian 
Pilihan jawaban dari indikator-indikator yang dipertanyakan dalam 
angket menggunakan skala Likert. Untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 
menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2014). Dalam penerapan pada angket 
yang penulis buat, penulis hanya menggunakan tiga skala dengan alasan 
menyesuaikan kebutuhan penelitian dan untuk meminimalisir jawaban-jawaban 
aman yang dipilih responden. Pilihan ini disetujui seperti yang dijelaskan oleh 
Neuman (2016) yang mengatakan penggunaan skala Likert perlu minimal dua 
kategori, seperti “setuju” dan “tidak setuju”. Menggunakan dua pilihan 
menciptakan ukuran kasar dan perbedaan kekuatan menjadi dua kategori saja. 
Dalam angket yang digunakan penulis, terdapat tiga kategori jawaban, yaitu 3 
(Sering), 2 (Kadang-kadang), dan 1 (Tidak tahu/ Tidak pernah). 
 
3.7 Uji Instrumen Penelitian 
Setelah mendapatkan populasi penulis menyebarkan angket secara 
daring berupa survei daring melalui GoogleDocs Form. Setelah angket diisi oleh 
sebagian responden yakni 30 orang responden, selanjutnya penulis melakukan 
uji validitas dan reliabilitas untuk menguji apakah item pada angket yang telah 
dibagikan valid atau tidak, serta reliabel atau tidak. Penulis menggunakan 30 
angket yang telah disebarkan untuk diuji apakah item dalam angket valid dan 
reliabel. 
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3.7.1 Uji Validitas 
Setelah item pertanyaan berupa skala terkumpul, penulis mengunduh hasil 
pengisian angket daring yang sudah terdata dan terangkum dalam Microsoft Excel 
dari tautan GoogleDocs Form yang digunakan. Penulis memisah variabel X1, X2, 
X3, X4,dan X5 serta variabel Y untuk diuji. Masing-masing skor pada variabel 
dijumlahkan. Setelah semua data terolah, penulis menggunakan aplikasi SPSS 
Statistics Versi 22 dan mulai menguji. Pengujian validitas menggunakan Uji 
Korelasi Pearson Product Moment. Dalam uji ini, setiap item diuji relasinya 
dengan skor total variabel. Item-item di masing-masing variabel X dan Y diuji 
relasinya dengan skor total variabel tersebut (Vaus, 2002). Penulis mengetahui 
apakah masing-masing item pertanyaan pada angket yang dibagikan valid atau 
tidak dengan membandingkan r hitung dari hasil penghitungan oleh aplikasi SPSS 
Statistics Versi 22 dengan tabel r (pada lampiran 7) dengan N = 30. R hitung > r 
tabel maka dinyatakan item pertanyaan tersebut valid (Sugiyono, 2014). 
Rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan:  
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Berikut hasil uji validitas yang telah dilakukan. 
Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas 
Variabel 
Nomor Item 
Pertanyaan 
R hitung 
R tabel 
(N = 30) 
Keterangan 
Extroversion 
(X1) 
1 0,820 0,361 Valid 
2 0,833 0,361 Valid 
Agreeableness 
(X2) 
1 0,624 0,361 Valid 
2 0,659 0,361 Valid 
3 0,664 0,361 Valid 
5 0,785 0,361 Valid 
Conscientiousness 
(X3) 
4 0,811 0,361 Valid 
5 0,845 0,361 Valid 
Neuroticism 
(X4) 
6 0,883 0,361 Valid 
8 0,844 0,361 Valid 
Openness to 
Experience 
(X5) 
7 0,885 0,361 Valid 
8 0,848 0,361 Valid 
Keterbukaan Diri 
(Y) 
1 0,556 0,361 Valid 
2 0,545 0,361 Valid 
3 0,609 0,361 Valid 
4 0,684 0,361 Valid 
5 0,425 0,361 Valid 
6 0,578 0,361 Valid 
7 0,684 0,361 Valid 
Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Statistics Versi 22 Uji Validitas Item 1-15 
3.7.2 Uji Reliabilitas 
Setelah melakukan uji validitas dan memastikan item pertanyaan 
seluruhnya valid, langkah selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas. Penulis 
menggunakan aplikasi SPSS Statistics versi 22 untuk menguji item pertanyaan. 
Reliabilitas sebagai cara untuk mengukur sejauh mana hasil tersebut dapat 
dipercaya (Suryabrata, 2004). Hasil dari pengukuran yang memiliki nilai 
reliabilitas tinggi, itulah yang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya, 
yang biasa disebut item tersebut reliabel (Wahyuni, 2014). Sama hal nya dengan 
uji validitas, penulis mengetahui apakah masing-masing item pertanyaan pada 
angket yang dibagikan reliabel atau tidak dengan membandingkan r hitung dari 
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hasil penghitungan oleh aplikasi SPSS Statistics Versi 22 dengan tabel r (pada 
lampiran 7). Suatu konstruktur atau variabel dikatakan reliabel, jika memiliki 
nilai Alpha Cronbach ≥ 0,50 (Sugiyono, 2014). 
Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
 
 
 Jumlah varians dari butir dicari dengan mencari nilai varian tiap butirnya 
yang kemudian dijumlahkan dengan rumus sebagai berikut: 
𝜎 =
∑ 𝑥2 (
∑ 𝑥2)
𝑛
𝑛
 
 Keterangan: n  = Jumlah responden 
    x  = Nilai skor yang dipilih (total nilai dari 
         nomor-nomor butir pertanyaan) 
Berikut hasil uji validitas yang telah dilakukan. 
  Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach’s 
Alpha (r Hitung) 
R Tabel Keterangan 
Extroversion (X1) 
(N = 2) 
0,568 0,2960 Reliabel 
Agreeableness (X2) 
(N = 4) 
0,622 0,2960 Reliabel 
Conscientiousness 
(X3) (N = 2) 
0,540 0,2960 Reliabel 
Neuroticism (X4) 
(N = 2) 
0,656 0,2960 Reliabel 
Openness to 
Experience (X5) 
0,665 0,2960 Reliabel 
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(N = 2) 
Keterbukaan Diri (Y) 
(N = 7) 
0,676 0,2960 Reliabel 
Sumber: Hasil Perhitungan SPSS Statistics Versi 22 Uji Reliabilitas Item 1-15 
Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas dianggap sempurna. Jika alpha berada 
diantara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas tergolong tinggi. Jika alpha berada pada 
rentang 0.50 – 0.70 maka reliabilitas dianggap moderat. Namun jika alpha < 0.50 
maka reliabilitas rendah. Dengan hasil alpha rendah, itu mengartikan satu atau 
beberapa item tidak reliabel (Wahyuni, 2014). 
 
3.8 Analisis Data 
Uji validitas dan uji reliabilitas telah dilakukan dan penulis memastikan 
bahwa semua item pertanyaan dalam angket sudah valid dan reliabel. Setelah 
semuanya valid dan reliabel, selanjutnya penulis melakukan penelitian dengan 
membagikan angket kepada sampel (responden). Setelah terkumpul, penulis 
melakukan penyajian dan uji data yang telah dibagikan kepada sampel 
(responden). Penulis membuat rata-rata jawaban per variabel dan membuat tabel 
silang untuk menyajikan data. Penulis menggunakan tabel silang untuk 
mengetahui frekuensi jawaban responden terkait pertanyaan yang berkaitan 
dengan variabel X1 dan Y, variabel X2 dan Y, variabel X3 dan Y,variabel X4 
dan Y, serta variabel X5 dan Y. Mula-mula penulis menyiapkan tabel rata-rata 
skor setiap responden seperti pada lampiran 6. Selanjutnya penulis menghitung 
frekuensi jawaban berdasarkan nilai rata-rata setiap variabel X dan varibel Y. 
Setelah melakukan akumulasi data jawaban, penulis memaparkan temuan 
tingkat ketagori dan mengukur tingkat kategori. Setelahnya penulis melakukan 
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uji, uji tersebut berupa uji normalitas, uji linearitas, dan analisis regresi linier 
berganda. 
3.8.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Uji statistik yang 
digunakan dalam uji normalitas adalah dengan menggunakan uji normalitas 
probability plot. Uji normalitas dengan probability plot dikatakan berhasil 
apabila bulatan-bulatan residual mengikuti arah diagonal dari garis (Ghozali, 
2016). 
3.8.2 Uji Linearitas 
Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu 
studi empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik (Ghozali, 2016). 
Uji linearitas juga dilakukan dengan SPSS Statistics versi 22. Kriteria di mana 
item linear atau tidak dengan nilai signifikansi linearitas > 0,05, maka terdapat 
hubungan yang linear antara variabel faktor kepribadian dan variabel 
keterbukaan diri. 
3.8.3 Uji Multikolinearitas 
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2016). 
Uji multikoliniearitas juga dilakukan dengan SPSS Statistics versi 22. Dasar 
pengambilan keputusan uji multikolinearitas adalah apabila nilai tolerance pada 
aplikasi SPSS Statistics > 0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Apabila < 
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0,10, maka terjadi multikolinearitas. Apabila nilai VIF < 10,00, maka tidak 
terjadi multikoliniearitas. Begitu juga sebaliknya (Ghozali, 2016). 
 
3.9 Analisis Regresi Linier Berganda 
Penulis menggunakan teknik analisis regresi berganda dalam penelitian 
ini. Analisis regresi linier berganda adalah analisis hubungan secara linier antara 
dua atau lebih variabel independen (X1, X2, ……, Xn) dengan variabel dependen 
(Y) untuk mengetahui arah variabel-variabel tersebut apakah positif atau negatif. 
Rumus analisis regresi linier berganda adalah: 
                               𝒀 =  𝜶 + 𝒃𝟏𝒙𝟏 + 𝒃𝟐𝒙𝟐 + ⋯ +  𝒃𝒏𝒙𝒏         
Keterangan: 
𝒀  = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
𝒙1, 𝒙2 = Variabel independen 
𝜶  = Konstanta (nilai 𝒀 apabila 𝒙𝟏, 𝒙𝟐, … 𝒙𝒏 = 𝟎) 
  𝑏  = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
Dengan SPSS Statistics versi 22, menguji item angket dengan regresi 
linier berganda sudah termasuk menguji koefisien determinasi (R2), uji t, dan uji 
f. 
3.9.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). 
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3.9.2 Uji t 
Uji statistika t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016). Pengujian t hitung digunakan untuk 
mengetahui kualitas keberartian regresi antara tiap-tiap variabel bebas (X) 
terdapat pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat (Y) (Fadli, 2016). 
Setelah menemukan nilai dari t hitung, maka selanjutnya akan 
membandingkan dengan t-table. Apabila t hitung > t-table, maka hipotesis 
diterima. Apabila t hitung < t-table, maka hipotesis ditolak. 
3.9.3 Uji f 
Uji f bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan 
(bersama-sama) antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Setelah 
menemukan nilai dari f hitung, maka selanjutnya penulis membandingkan 
dengan f-tabel Apabila f hitung > f-tabel, maka hipotesis diterima. Apabila f 
hitung < f-tabel, maka hipotesis ditolak. Uji F menguji joint hipotesia bahwa b1, 
b2, dan b3 secara simultan sama dengan nol, atau: (Ghozali, 2016).  
H0 : b1 = b2 = …… = bk = 0 
HA : b1 ≠ b2 ≠ …… ≠ bk ≠ 0 
Rumus Uji F sebagai berikut: 
𝐹 =  
𝑅2 1 𝑘
(1 − 𝑅2 (𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Keterangan: 
𝑅2   = Koefisien regresi 
𝑛   = Jumlah sampel  𝑘  = Jumlah variabel independen 
 
